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Abstract: The impact of learning schedulling model and achievement motivation to the
learning result of motorcycle maintenance student of vocational high school. The
purpose of this study to determine differences in learning outcomes among students
who are taught using a block release and release hours, the students' motivation level
high and low achievers, and their interactions. The research used true-experimental
method. The research use ANOVA method for data analyzing. Results show that:
(1) there are significant differences in learning outcomes between the use of block
release and hour release; (2) there are significant differences in learning outcomes
between students with low achievement motivation and high achievement motivation;
(3) no interaction between the scheduling model with achievement motivation; (4) the
results of learning with block scheduling is superior release; (5) learning outcomes of
students with high achievement motivation is superior.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa
yang diajar menggunakan block release dan hour release, pada siswa tingkat motivasi
berprestasi rendah dan tinggi, serta interaksinya. Metode penelitian yang digunakan
adalah true experimental. Teknik analisis yang digunakan adalah anava dua jalan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara penggunaan block release dan hour release; (2) ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa dengan motivasi berprestasi rendah dan motivasi berprestasi
tinggi, (3) tidak terjadi interaksi antara model penjadwalan dengan motivasi ber-
prestasi; (4) hasil belajar dengan penjadwalan block release lebih unggul; (5) hasil
belajar siswa dengan motivasi berprestasi tinggi lebih unggul.

Kata-kata kunci: block release, motivasi berprestasi, hasil belajar, sepeda motor

cuan penyusunan Kurikulum Tingkat ~ Jumlah jam tidak boleh kurang dari 1044
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk dari minimal 38 minggu efektif pada tiap
SMK pelajaran produktif telah ditetapkan. tahunnya. Pembagian jam pada tiap pekan
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merupakan kewajiban sekolah untuk me-
nyusunnya. Implementasi dari pengalo-
kasian waktu akan sangat berhubungan
erat dengan model jadwal pelajaran
sekolah. Jadwal sendiri menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2002) diartikan
sebagai daftar atau tabel kegiatan atau
rencana kegiatan dengan dilengkapi waktu
pelaksanaan atau pembagian waktu ber-
dasarkan rencana pengaturan urutan kerja,
sedang menurut Wikipedia (www.en.wiki-
pedia.org) jadwal pelajaran merupakan
tabel yang befungsi untuk mengkoordina-
sikan empat hal yaitu siswa, guru, ruang-
an, dan periode waktu.

Secara rinci, dalam penyusunan kuri-
kulum seperti yang tertulis dalam Yamin
(2008:173) disebutkan bahwa kelompok
adaptif dan produktif adalah mata pelajar-
an yang alokasi waktunya disesuaikan
dengan kebutuhan program keahlian dan
dapat diselenggarakan dalam blok waktu
atau alternatif lain. Sekolah dapat me-
nentukan alternatif model penjadwalan
yang tepat agar didapatkan pembelajaran
yang lebih efektif.

Jadwal disini memiliki peranan yang
penting dalam pelaksanaan proses pem-
belajaran. Arikunto (1988:125) mengata-
kan ”Jadwal merupakan sesuatu yang
akan sangat membantu pelaksanaan peng-
ajaran. Andaikata jadwal tersebut tidak
tersusun dengan baik maka guru dan
murid akan kehilangan banyak waktu”.
Hasil penelitian Mukhadis (2003:5) me-
nunjukkan 68,19% kesulitan belajar di-
sebabkan oleh kurangnya waktu yang
tersedia. Dengan demikian dapat dikata-
kan, penyusunan jadwal dapat mempe-
ngaruhi keefektifan proses belajar meng-
ajar, apabila penyusunan tidak tepat pem-
belajaran dapat kurang efektif yang dapat
menurunkan hasil belajar.

Menurut Wena (1997:46) pengaloka-
sian waktu dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu hour release, day release, dan block
release. Hour release adalah pembelajar-
an yang kegiatan belajar mengajar dilak-

sanakan beberapa jam pelajaran, biasanya
dua sampai empat jam pelajaran dan di-
laksanakan bisa sekali atau dua kali dalam
satu minggunya. Model day release me-
rupakan pembelajaran dimana kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan sekali per-
temuan dalam setiap minggu selama sehari
penuh hingga beberapa minggu sampai
mata pelajaran tersebut selesai, dengan
tolok ukur materi dapat tersampaikan se-
cara maksimal. Block release merupakan
pembelajaran yang menggabungkan jam
studi pada tiap tatap muka suatu mata pel-
ajaran yang sebelumnya dilakukan tiap
satu minggu sekali hingga selesai men-
jadi satu minggu penuh atau lebih hingga
mata pelajaran tersebut selesai, dengan
tolok ukur materi dapat tersampaikan se-
cara maksimal dan sesuai dengan tuntutan
kurikulum.

Berbagai penelitian yang pernah di-
lakukan menyatakan adanya pengaruh
pencapaian hasil belajar yang berbeda
akibat perbedaan penggunaan model pen-
jadwalan. Kevin, Kent, dan Krista (2008:
192) dalam jurnalnya menulis "To date,
empirical evaluation result for block sche-
dulling have been inconclusive (Griffin
and Nicholson, 2002). Whereas some
studies have indicated a possitive effect
for block schedulling on student achiev-
ment (Hughes, 2004), other studies focused
on specific academic discipline have
shown small effect (Nichols, 2005) or in
some cases, a decrease in student per-
formance (Rice, Crogniger and Roelke,
2002)”. Karena hasil belajar merupakan
suatu hal yang penting dan merupakan
sesuatu yang dapat dijadikan tolok ukur
atas mutu pendidikan, maka penentuan
model jadwal harus benar-benar tepat
dengan karaketeristik suatu mata pelajar-
an. Hal ini dimaksudkan agar perolehan
hasil belajar dapat optimal.

Model penjadwalan hour release atau
biasa dikenal dengan traditional shce-
dulling memiliki beberapa keuntungan
dan kerugian seperti yang ditulis pada
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web resmi Ritenour High School (www.-
ritenour.k12.mo.us) yaitu (1) siswa tidak
akan tertinggal pelajaran yang jauh apa-
bila tidak dapat mengikuti pelajaran atau
tidak masuk sekolah selama satu atau
beberapa hari; (2) guru akan lebih mampu
untuk mengajar dalam waktu yang lebih
singkat; (3) menjadikan guru lebih mudah
untuk memahami kurikulum karena guru
tidak harus mengajar sepanjang hari;
(4) siswa akan merasa hari berlalu dalam
waktu yang lebih singkat; (5) dapat me-
ngurangi kejenuhan siswa karena kelas
yang lama serta adanya variasi mengajar
yang berbeda karena dalam sehari siswa
tidak hanya menghadapi satu guru saja.
Adapun kekurangan yang ada pada model
penjadwalan hour release ini adalah
(1) tatap muka antara guru dan murid
yang berlangsung labih singkat sehingga
untuk melakukan inovasi strategi pembel-
ajaran akan menjadi terbatas; (2) apabila
mata pelajaran menuntut waktu lebih lama
untuk penyelesaian sebuah kompetensi
maka pembelajaran akan dihentikan ka-
rena keterbatasan waktu untuk tatap muka
sehingga pembelajaran berlangsung Kku-
rang efektif; (3) akan banyak waktu yang
terbuang pada tiap tatap muka karena
guru harus membuka kelas, absensi, dan
kegiatan rutin yang lainnya misalkan
penataan peralatan, pembersihan rangan;
(4) beban yang diterima siswa lebih besar
karena dalam sehari akan dihadapkan
oleh beberapa permasalahan atau akibat
mata pelajaran yang dihadapi, lebih-lebih
jika kesemuanya berisikan tugas yang
menguras tenaga dan pikiran.

Menurut Schott (2008) kelebihan block
release ini adalah (1) guru dapat meng-
gunakan strategi pembelajaran yang ber-
variatif dan metode yang inovatif karena
waktu tatap muka yang lebih lama;
(2) waktu untuk sebuah pembelajaran yang
efektif dapat lebih lama hal ini dikarena-
kan terbuangnya waktu untuk pembukaan
kelas, penjelasan tujuan atau aturan-aturan
lain dalam pembelajaran serta rutinitas

lain seperti absensi dan lain sebagainya
dapat dikurangi karena jumlah tatap muka
yang menjadi lebih sedikit; (3) tatap muka
antara peserta didik dan guru akan ber-
langsung lebih lama sehingga akan men-
jadikan pengembangan materi yang lebih
dalam dan pemikiran yang Kkritis. Serta
memungkinkan guru untuk berinteraksi
dengan keseluruhan siswa di dalam kelas;
(4) dikarenakan adanya pertemuan yang
berlangsung sehari atau 8 jam maka siswa
akan terdorong untuk selalu menghadiri
pelajaran (tatap muka) dalam penelitian
menunjukkan penggunaan block ini akan
meningkatkan kehadiran siswa; (5) siswa
tidak dibebani dengan mata pelajaran
yang banyak sehingga dapat mengurangi
tekanan akibat beban belajar yang di-
timbulkan oleh mata pelajaran yang ber-
variasi.

Adapun kekurangan dari block release
ini adalah (1) beberapa jenis mata pel-
ajaran seperti matematika dan membaca
tidak ditemukannya perbedaan yang sig-
nifikan atas hasil yang diperoleh jika
dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan model penjadwalan tradi-
sional; (2) beberapa mata pelajaran ter-
tentu model penjadwalan ini akan ber-
akibat menurunkan hasil pembelajaran
seperti pada penelitian Lawrence dan Mc
Pherson (2000) yaitu pada mata pelajaran
Biologi, Bahasa Inggris, dan Sejarah;
(3) permasalahan pada ingatan peserta di-
dik dimana peserta didik akan menerima
sebuah mata pelajaran hanya dalam be-
berapa waktu saja misalkan hanya satu
minggu dan tidak akan berulang pada
waktu selanjutnya hal inilah yang di-
anggap akan mampu menyebabkan ingat-
an pada mata pelajaran tersebut menjadi
tidak permanen ada pada siswa; (4) akan
sulit bagi siswa jika tidak dapat meng-
ikuti pembelajaran walaupun hanya sekali
saja, hal ini dikarenakan dalam sekali
pertemuan tatap muka akan berlangsung
lebih lama dari pada dalam model pen-
jadwalan tradisional.
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Selain dari model penjadwalan, salah
satu hal yang mempengaruhi hasil belajar
seorang peserta didik pada sebuah proses
belajar mengajar adalah motivasi berpres-
tasi. Hal ini seperti yang diungkapkan
olen Mc Clelland dan Atkinson dalam
Djiwandono (1989:161) yang menyatakan
motivasi yang paling penting untuk psiko-
logi pendidikan adalah motivasi berpres-
tasi, seorang cenderung untuk berjuang
mencapai sukses atau memilih suatu ke-
giatan yang berorientasi untuk tujuan
sukses.

Motivasi berprestasi menurut Winkel
(1996) adalah daya penggerak dalam diri
pebelajar untuk mencapai taraf prestasi
belajar yang setinggi-tingginya, demi
penghargaan kepada diri sendiri atau
kecenderungan seseorang untuk mening-
katkan atau mempertahankan kecakapan
dalam semua bidang dengan standar kua-
litas sebagai pedomannya. Apabila dikait-
kan dengan pekerjaan perawatan sepeda
motor motivasi berprestasi ini akan mampu
mendorong siswa untuk memperoleh
prestasi yang baik. Dikatakan demikian
karena dalam sebuah pekerjaan merawat
sepeda motor, seorang individu dituntut
untuk mampu menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan yang rumit dan penuh resiko
sehingga menuntut seorang yang ulet,
dan memiliki dorongan yang kuat agar
tidak lekas putus asa.

Tingkatan motivasi berprestasi se-
seorang menurut Winkel (1996), Mc
Clelland dalam Hasibuan (2007), Westen
dalam Eko (2007) dapat diindikasikan
dalam beberapa hal yaitu: (1) keinginan
sukses dalam sebuah kompetisi, (2) orien-
tasi belajar dengan prestasi yang bagus,
(3) memiliki kerelaan untuk berusaha
secara maksimal, (4) memiliki aspirasi
positif, (5) menuntut pertanggung jawab-
an diri sendiri atas hasil prestasi yang
telah dicapainya, (6) mengekspresikan
perasaan senang atau bangga ketika pres-
tasi yang baik diperoleh atau ekspresi
kecewa jika kegagalan yang dicapainya.

Siswa yang memiliki motivasi yang
tinggi akan senantiasa berusaha dan me-
miliki dorongan untuk menguasai materi
yang harus dipelajarinya. Yaitu dengan
lebih banyak menyediakan waktu untuk
memahami apa yang telah dipelajarinya.
Selain itu siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi akan lebih tekun dan
ulet dalam mengikuti proses belajar meng-
ajar di kelas. Apabila seorang memiliki
motivasi berprestasi tinggi, akan mampu
memperoleh hasil belajar yang baik. Ber-
bagai penelitian yang mengangkat tema
motivasi berprestasi dan hasil belajar,
selalu ditemukan ada keterkaitan positif
antara motivasi dan hasil belajar (Eko,
2007), (Santoso, 2008), dan (Rima, 2009).

Oleh karena itu, selain bertujuan
untuk mengetahui signifikansi perbedaan
hasil belajar yang terjadi akibat peng-
gunaan model penjadwalan, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui signifi-
kansi perbedaan hasil belajar yang terjadi
akibat tingkatan motivasi berprestasi serta
untuk mengetahui interaksi yang terjadi
antara model penjadwalan dan tingkatan
motivasi berprestasi terhadap perolehan
hasil belajar pada pelajaran perawatan
sepeda motor.

METODE

Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah true experimental design
dengan rancangan faktorial 2 x 2. Faktor
pertama adalah model penjadwalan yang
dikategorikan ke dalam dua tingkatan
yaitu hour release dan block release.
Faktor kedua adalah motivasi berprestasi
yang dikategorikan ke dalam dua tingkat-
an yaitu motivasi berprestasi rendah dan
motivasi berprestasi tinggi.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model penjadwalan, variabel mo-
derator adalah motivasi berprestasi dan
variabel terikatnya adalah hasil belajar
perawatan sepeda motor. Sedangkan varia-
bel yang akan dikontrol adalah (1) materi
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ajar berupa mata pelajaran perawatan
sepeda motor, (2) bahan untuk praktik
berupa sepeda motor 4 tak 100 cc sampai
dengan 125 cc, (3) guru atau pengajar,
(4) media pembelajaran, dan (5) metode
yang akan digunakan dalam proses belajar
mengajar.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI Program Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan yang berjumlah
73 siswa. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa SMKN 1 Banyuanyar kelas
XI Teknik Kendaraan Ringan yang ber-
jumlah 60 orang yang dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan
eksperimen. Penentuan sampel digunakan
teknik random sampling baik untuk me-
nentukan anggota kelompok dan menen-
tukan kelompok.

Untuk mengetahui tingkatan motivasi
berprestasi dari subjek akan digunakan
self inventory yang pernah dikembangkan
oleh Eko (2007) yang terdiri dari 32 item.
Skala Likert dengan 5 alternatif jawaban
digunakan dalam instrumen ini. Sebelum
digunakan untuk penelitian instrumen ini
diujicobakan pada 19 siswa. Dari hasil uji
coba validitas yang dianalisis mengguna-
kan korelasi product moment didapatkan
dua item yang tidak valid karena r kurang
dari 0,30 (Azwar, 1999:65). Kedua butir
tersebut nantinya tidak digunakan pada
instrumen penelitian karena masih ada
butir lain yang mewakili indikator yang
ditunjuk oleh butir tidak valid tersebut.
Sedangkan koefisien alpha Cronbach
yang menunjukkan konsistensi internal
dari hasil uji coba instrumen adalah se-
besar 0,87. Self infentory akan diberikan
kepada seluruh subjek sebelum proses
pembelajaran dimulai. Untuk mengetahui
tingkatan motivasi berprestasi subjek
akan digunakan mean dari skor peroleh-
an. Siswa yang berada dibawah mean
dinyatakan memiliki motivasi berprestasi
rendah, sedang siswa dengan skor diatas
mean akan dinyatakan memiliki motivasi
berprestasi tinggi. Untuk mempertajam

perbedaan kedua tingkatan tersebut akan
dilakukan pembuangan subjek sebesar
10% dari skor mean pada masing-masing
kelompok.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa
akan dilakukan dengan post test meng-
gunakan tes objektif pilihan ganda dengan
empat opsi pilihan dengan teknik pen-
skoran dikotomi dan tes unjuk kerja de-
ngan skor berupa rentangan pada masing-
masing butir soal. Kedua instrumen ini
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Ada-
pun indikator yang digunakan untuk me-
ngembangkan butir soal tes objektif ada-
lah (1) definisi tune up, (2) pemeriksaan
sistem pelumasan, (3) pemeriksaan filter
udara, (4) pemeriksaan tekanan kompresi,
(5) pemeriksaan busi, (6) pemeriksaan
katup, (7) pemeriksaan karburator, (8) pe-
meriksaan sistem rem, (9) pemeriksaan
baterai, (10) pemeriksaan rantai, (11) pe-
meriksaan lampu-lampu (12) pemeriksa-
an bantalan kemudi. Sedangkan indikator
untuk mengembangkan butir soal tes
unjuk kerja adalah (1) pemeriksaan kar-
burator, (2) pemeriksaan katup, (3) pe-
meriksaan rantai, (4) pemeriksaan rem
depan dan belakang, (5) pemeriksaan
lampu-lampu, (6) persiapan kerja, (7) pen-
jagaan keselamatan kerja, (8) mengikuti
langkah-langkah kerja, (9) pertanyaan pe-
meriksaan akhir, (10) waktu yang diperlu-
kan. Jumlah butir tes objektif hasil pe-
ngembangan adalah 37 butir dan untuk
tes unjuk kerja 10 butir.

Sebelum digunakan untuk penelitian,
kedua instrumen akan diujicobakan ke-
pada siswa. Jumlah siswa untuk uji coba
instrumen tes objektif adalah 16 siswa
dan untuk tes unjuk kerja adalah 8 siswa.
Dari hasil uji coba instrumen tes objektif
ditemukan 16 butir soal yang tidak valid.
Semua butir tersebut akan dibuang karena
masih ada butir yang mewakili tiap-tiap
indikator. Reliabilitas instrumen dicari
menggunakan rumus KR-20 (Arikunto,
2006:187). Hasil perhitungan didapatkan
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ri1 sebesar 0,81 yang menunjukkan ins-
trumen reliabel.

Hasil analisis uji coba instrumen tes
unjuk kerja menyatakan semua butir
valid. Reliabilitas instrumen yang dicari
menggunakan rumus alpha diperoleh
harga ry; sebesar 0,943, sehingga instru-
men dinyatakan reliabel. Skor hasil bel-
ajar perawatan sepeda motor didapatkan
melalui penjumlahan skor tes objektif
dan tes unjuk kerja dengan proporsi 40%
untuk tes objektif dan 60% untuk tes
unjuk kerja (Soewito, 2005:63).

Penelitian ini akan dilakukan dalam
dua tahap, yaitu tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan. Dalam tahap persiap-
an akan dilakukan pembagian subjek
penelitian ke dalam kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Adapun lang-
kah yang dilakukan adalah mengacak
subjek yang akan dijadikan sampel de-
ngan probabilitas yang sama. Sedangkan
untuk penentuan jenis kelompok juga
akan dilakukan secara acak. Setelah di-
tentukan siswa yang menjadi sampel
serta kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, maka subjek akan diberikan
self inventory motivasi berprestasi. Dari
hasil skor self inventory akan diketahui
subjek yang memiliki motivasi berpres-
tasi tinggi dan rendah.

Tahap kedua adalah tahap pelaksana-
an. Dalam tahap pelaksanaan ini akan
dilaksanakan pembelajaran dengan model
penjadwalan hour release dan block re-
lease dengan materi Perawatan Sepeda
Motor. Setelah pembelajaran selesai maka
subjek penelitian pada masing-masing
kelompok akan diberikan tes hasil belajar
berupa tes objektif dan tes unjuk kerja
dalam melakukan perawatan sepeda
motor. Data tes hasil belajar inilah yang
nantinya akan dianalisis dan digunakan
untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik Anava dua jalan.
Adapun prosedur yang dilakukan untuk
melakukan analisis data adalah (Sugiyono,

2009:174): (1) sampel diambil secara ran-
dom; (2) data berditribusi normal; (3) va-
rians antar sampel homogen. Sehingga
sebelum melakukan analisis data akan
dilakukan uji normalitas dan uji homo-
genitas. Taraf kepercayaan yang diguna-
kan untuk uji normalitas dan homogeni-
tas adalalah o = 0,05. Hasil uji normalitas
data skor hasil belajar pada kelompok
kontrol didapatkan bahwa harga p data
hasil belajar untuk kelompok kontrol
sebesar 0,200. Karena harga p > a, maka
dapat diintepretasikan data hasil belajar
kelompok kontrol berdistribusi normal.
Hasil uji nomalitas data hasil belajar pada
kelompok eksperimen didapatkan bahwa
harga p hasil belajar untuk kelompok
eksperimen sebesar 0,200. Karena harga
p > o, maka dapat diintepretasikan data
hasil belajar kelompok eksperimen ber-
distribusi normal. Hasil uji homogenitas
data hasil belajar menunjukkan bahwa
harga p yang didasarkan rata-rata adalah
0,514. Karena bahwa harga p > 0,05 jadi
dapat diintepretasikan varian data hasil
belajar pada kelompok kontrol dan ekspe-
rimen adalah homogen.

HASIL

Hasil Belajar Penjadwalan Hour Re-
lease

Data statistik hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model penjadwalan

Estimated Marginal Means of Nilai

85.00 Motivasi

— Rendah

Tinggi
T
Hour Release
Kelompok

80.00-]

Estimated Marginal Means

£5.00

T
Block Release

Gambar 1. Grafik Perolehan Hasil Belajar
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Hour Release menunjukkan bahwa siswa
yang mendapat nilai dalam kategori baik
sekali adalah 0%. Siswa mendapat nilai
kategori baik 10%. Siswa mendapat nilai
kategori cukup 60 % dan siswa mendapat
nilai kategori kurang 30%. Perhitungan
rerata hasil belajar siswa peserta pembel-
ajaran dengan menggunakan hour release
adalah 73,08 dimana nilai tertinggi adalah
86,8 dan nilai terendah adalah 63,0.

Hasil Belajar Penjadwalan Block Re-
lease

Data statistik hasil belajar siswa
dengan menggunakan model penjadwal-
an Block Release menunjukkan bahwa
siswa yang mendapat nilai dalam kate-
gori baik sekali adalah 3,3%. Siswa men-
dapat nilai kategori baik 50%. Siswa
mendapat nilai kategori cukup 33,3% dan
siswa mendapat nilai kategori kurang
adalah 13,3%. Perhitungan rerata hasil
belajar siswa peserta pembelajaran dengan

memiliki motivasi berprestasi rendah
menjadi 13 orang dan siswa yang me-
miliki motivasi berprestasi tinggi adalah
14 orang. Data statistik motivasi berpres-
tasi siswa kelompok eksperimen vyaitu
siswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah sebanyak 56,67%. Sedangkan sis-
wa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi berdasarkan hasil skor rerata ada-
lah 43,33%. Dan setelah dilakukan pem-
buangan sebesar 10% jumlah siswa de-
ngan motivasi berprestasi rendah menjadi
15 orang dan siswa dengan motivasi ber-
prestasi tinggi menjadi 12 orang.

Hasil Belajar Motivasi
Rendah

Data statistik hasil belajar siswa de-
ngan tingkat motivasi berprestasi rendah
menunjukkan bahwa siswa yang men-
dapat nilai dalam kategori baik sekali
adalah 3,03%. Siswa mendapat nilai kate-
gori baik 9,09%. Siswa mendapat nilai

Berprestasi

Tabel 1. Ringkasan Hasil Belajar Berdasarkan Model Penjadwalan

Model Skor Tertinggi Skor Terendah Rerata
Hour Release 86,8 63,0 73,08
Block Release 90,4 63,6 79,71

menggunakan block release adalah 79,71
dimana nilai tertinggi adalah 90,4 dan
nilai terendah adalah 63,6.

Motivasi Berprestasi

Rerata skor motivasi berprestasi ada-
lah 114. Subjek pada kelompok kontrol
yang memiliki motivasi berprestasi ren-
dah sebanyak 53,33%. Sedangkan siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
adalah 46,67%. Setelah dilakukan pem-
buangan sebesar 10% jumlah siswa yang

Tabel 2. Ringkasan Skor Motivasi Berprestasi

kategori cukup 51,52% dan siswa men-
dapat nilai kategori kurang 36,36%. Per-
hitungan rerata hasil belajar siswa dengan
motivasi berprestasi rendah adalah 72,86
dimana nilai tertinggi adalah 90,4 dan
nilai terendah adalah 63,0.

Hasil
Tinggi

Data statistik hasil belajar siswa de-
ngan tingkat motivasi berprestasi tinggi
menunjukkan bahwa siswa yang men-

Belajar Motivasi Berprestasi

Model Skor Skor Jumlah Siswa dg. Jumlah Siswa dg. Rerata
Tertinggi Terendah  Motivasi Rendah Motivasi Tinggi Skor
Hour Release 134 97 48,15% 51,85% 114
Block Release 139 90 55,55% 44,44%
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dapat nilai dalam kategori baik sekali
adalah 0%. Siswa mendapat nilai kate-
gori baik 55,56%. Siswa mendapat nilai
kategori cukup 40,74% dan siswa men-
dapat nilai kategori kurang 3,70%. Per-
hitungan rerata hasil belajar siswa dengan
motivasi berprestasi tinggi adalah 80,72
dimana nilai tertinggi adalah 89,6 dan
nilai terendah adalah 67.

dan siswa dengan motivasi berprestasi
rendah pada mata pelajaran Perawatan
Sepeda Motor di Sekolah Menengah Ke-
juruan. Dengan demikian Ho: Tidak ada
perbedaan hasil belajar antara siswa de-
ngan motivasi berprestasi tinggi dan sis-
wa dengan motivasi berprestasi rendah
pada mata pelajaran Perawatan Sepeda
Motor di Sekolah Menengah Kejuruan.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Belajar Berdasarkan Tingkatan Motivasi Berprestasi

Motivasi Skor Tertinggi Skor Terendah Rerata
Rendah 90,4 63 72,86
Tinggi 89,6 67 80,72

Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama yang diajukan ada-
lah Ha: Ada perbedaan hasil belajar
antara kelompok siswa yang diajar meng-
gunakan hour release dan kelompok
siswa yang diajar menggunakan block
release pada mata pelajaran Perawatan
Sepeda Motor di Sekolah Menengah
Kejuruan. Dengan demikian Ho: Tidak
ada perbedaan hasil belajar antara kelom-
pok siswa yang diajar menggunakan hour
release dan kelompok siswa yang diajar
menggunakan block release pada mata
pelajaran Perawatan Sepeda Motor di
Sekolah Menengah Kejuruan.

Hasil uji hipotesis pertama teringkas
pada Tabel 4. Dari hasil pengujian di-
dapatkan F hitung sebesar 24,72 dan p
sebesar 0,00, sehingga Ho ditolak. Hal ini
dapat diintepretasikan bahwa ada per-
bedaan hasil belajar antara kelompok
siswa yang diajar menggunakan hour
release dan kelompok siswa yang diajar
menggunakan block release pada mata
pelajaran Perawatan Sepeda Motor. Di-
mana kelompok siswa dengan model
penjadwalan block release lebih unggul,
dengan rerata hasil belajar 79,71.

Hipotesis kedua yang diajukan adalah
Ha: Ada perbedaan hasil belajar antara
siswa dengan motivasi berprestasi tinggi

Hasil uji hipotesis kedua teringkas pada
Tabel 4.

Hasil pengujian didapatkan F hitung
sebesar 45,35 dan p sebesar 0,00, se-
hingga Ho ditolak. Hal ini dapat diinte-
pretasikan bahwa ada perbedaan hasil
belajar antara siswa dengan motivasi ber-
prestasi tinggi dan siswa dengan motivasi
berprestasi rendah pada mata pelajaran
Perawatan Sepeda Motor. Dimana ke-
lompok siswa dengan motivasi berpres-
tasi tinggi lebih unggul, dengan rerata
hasil belajar 80,72.

Hipotesis ketiga yang diajukan adalah
Ha: Ada interaksi antara model penjad-
walan (schedulling) dengan tingkat moti-
vasi berprestasi siswa terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran Perawatan
Sepeda Motor di Sekolah Menengah Ke-
juruan. Dengan demikian Ho: Tidak ada
interaksi antara model penjadwalan (sche-
dulling) dengan tingkat motivasi ber-
prestasi siswa terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran Perawatan Sepeda Motor
di Sekolah Menengah Kejuruan. Hasil uji
hipotesis ketiga teringkas pada Tabel 4.

Hasil pengujian hipotesis ini didapat-
kan F hitung sebesar 1,23 dan harga p
sebesar 0,272 sehingga Ho gagal ditolak.
Hal ini dapat diintepretasikan bahwa tidak
ada interaksi antara model penjadwalan
(schedulling) dengan tingkat motivasi ber-
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Tabel 4. Ringkasan Anava Uji Hipotesis

Sumber Variasi SS df MS F Sig. Eta
Kelompok 544.643 1 544.643 24.720 .000 331
Motivasi 999.143 999.143 45.348 .000 476
Kelompok * Motivasi 27.184 27.184 1.234 272 .024
Residu 1101.646 50 22.033

Total 318216.360 54

R Squared = .570 (Adjusted R Squared = .544)

prestasi siswa terhadap hasil belajar Pera-
watan Sepeda Motor.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa eta untuk
kelompok atau variabel model penjadwal-
an sebesar 0,33. Dari angka tersebut dapat
diintepretasikan bahwa varian pada skor
hasil belajar yang terjadi akibat model
penjadwalan adalah sedang (Morgan et.al,
2004:91). Sedangkan varian yang diaki-
batkan oleh variabel motivasi berprestasi
adalah 0,47. Dari angka tersebut dapat
diintepretasikan bahwa varian yang ter-
jadi adalah besar (Morgan et.al, 2004: 91).
Dan terjadinya varian yang diakibatkan
oleh kedua variabel tersebut adalah se-
besar 0,54. Hal ini menyatakan bahwa
varian yang ditimbulkan sangat besar.

PEMBAHASAN

Keunggulan Penjadwalan Block Re-
lease

Arikunto (1988:125), mengatakan
”Jadwal merupakan sesuatu yang akan
sangat membantu pelaksanaan pengajar-
an. Andaikata jadwal tersebut tidak ter-
susun dengan baik maka guru dan murid
akan kehilangan banyak waktu”. Dari
pendapat tersebut apabila jadwal ini tidak
tepat dalam penyusunan dan pembuatan-
nya akan menjadikan pembelajaran men-
jadi kurang efektif karena waktu pem-
belajaran menjadi banyak yang terbuang
yang mengakibatkan pencapaian hasil
belajar tidak bisa optimal.

Dalam sebuah pelajaran Perawatan
Sepeda Motor yang didalamnya meliputi
kegiatan praktik atau mata pelajaran pro-

duktif yang berisikan kegiatan-kegiatan
motorik akan cenderung memberikan
hasil yang optimal jika dilakukan secara
terus-menerus. Penelitian yang dilakukan
oleh Britten (1988) dalam Afandi (2007),
menunjukkan bahwa keterampilan siswa
meningkat sejalan dengan waktu latihan
yang digunakan. Adapun tujuan latihan
yang dimaksud adalah untuk mengkon-
versikan keahlian tangan siswa menjadi
kebiasaan yang otomatis.

Menurut Afandi (2007), dengan meng-
gunakan block release akan dapat men-
jadikan peserta didik: (1) mampu me-
ningkatkan minat; (2) mudah dalam me-
mahami materi yang disampaikan oleh
pengajar; dan (3) terjadinya perubahan
besar pada prestasi dan skill yang di-
miliki. Kelebihan model penjadwalan
model block release dalam meningkatkan
perolehan hasil belajar disebabkan oleh
beberapa hal. Temuan yang didapatkan
Afandi (2007), mengatakan bahwa dengan
model penjadwalan block release akan
dapat (1) mengembangkan kemampuan
berfikir dan bernalar komprehensif, serta
pengembangan kreatifitas siswa Secara
maksimal, dan (2) meningkatkan efektifi-
tas dan efisiensi proses pembelajaran pe-
serta didik.

Menurut Schott (2008), dampak posi-
tif dari penggunaan model block sche-
dulling diantaranya: Pertama, guru dapat
menggunakan strategi pembelajaran yang
bervariatif dan metode yang inovatif ka-
rena waktu tatap muka yang lebih lama.
Karena dalam penelitian metode merupa-
kan bagian dari variabel kontrol maka
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pengaruh metode ini tidak bisa dijadikan
sebagai faktor yang menyebabkan ke-
unggulan model penjadwalan block re-
lease ini. Kedua, waktu untuk sebuah
pembelajaran yang efektif dapat lebih
lama hal ini dikarenakan terbuangnya
waktu untuk pembukaan kelas, penjelas-
an tujuan atau aturan-aturan lain dalam
pembelajaran serta rutinitas lain seperti
absensi dapat dikurangi karena jumlah
tatap muka yang menjadi lebih sedikit.
Hasil temuan diatas memang merupakan
penyebab mengapa model penjadwalan
block release bisa lebih unggul dari pada
model penjadwalan hour release dalam
menentukan perolehan hasil belajar. Ke-
tiga, tatap muka antara peserta didik dan
guru akan belangsung lebih lama sehingga
akan menjadikan pengembangan materi
yang lebih dalam dan pemikiran yang
kritis. Serta memungkinkan guru untuk
berinteraksi dengan keseluruhan siswa
didalam kelas. Dengan adanya interaksi
yang lebih baik antara siswa dengan guru
akan memungkinkan siswa memperoleh
perhatian yang lebih baik sehingga secara
tidak langsung akan menjadikan siswa
lebih bersungguh-sungguh dan dapat ter-
awasi secara optimal dalam melaksana-
kan tugas praktik. Hal ini sangat diperlu-
kan terutama untuk kegiatan yang bersifat
prosedural. Dimana dengan memberikan
pengawasan yang lebih intensif guru akan
segera menemukan masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa sehingga kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa da-
pat diminimalisir. Keempat, dikarenakan
adanya pertemuan yang berlangsung se-
hari atau 6 jam maka siswa akan ter-
dorong untuk selalu menghadiri pelajaran
(tatap muka), dalam penelitian menunjuk-
kan penggunaan block ini akan mening-
katkan kehadiran siswa. Kehadiran siswa
dalam mengikuti pembelajaran akan sa-
ngat berpengaruh terhadap perolehan hasil
belajar. Karena siswa cenderung untuk
berusaha selalu hadir dalam kegiatan
belajar mengajar maka perolehan hasil

belajarnyapun dipastikan selalu lebih
unggul. Kelima, siswa tidak dibebani de-
ngan mata pelajaran yang banyak se-
hingga dapat mengurangi tekanan akibat
beban belajar yang ditimbulkan oleh mata
pelajaran yang bervariasi.

Keunggulan Motivasi Berprestasi
Tinggi

Motivasi berprestasi merupakan suatu
hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini seperti yang diung-
kapkan olen Mc Clelland dan Atkinson
dalam Djiwandono (1989:161) yang me-
nyatakan motivasi yang paling penting
untuk psikologi pendidikan adalah moti-
vasi berprestasi dimana seorang cende-
rung untuk berjuang mencapai sukses
atau memilih suatu kegiatan yang ber-
orientasi untuk tujuan sukses atau gagal.
Dari pendapat itulah motivasi berprestasi
memiliki tautan erat dengan prestasi atau
hasil, yaitu sebagai faktor penentu ke-
gagalan dan keberhasilan dalam menye-
lesaikan tugas tertentu. Seseorang yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi me-
miliki kecenderungan selalu menunjukkan
semangat dalam menyelesaikan masalah
atau tugas secara konsisten, bekerja terus
walaupun tidak diawasi, atau secara suka-
rela mempertahankan kinerjanya dalam
usaha mencapai tujuan sukses.

Motivasi berprestasi ini merupakan
motivasi instrinsik yaitu motivasi yang
timbul dalam diri siswa. Berbagai pen-
dapat menyatakan bahwa jika motivasi
instrinsik dapat dipertahankan maka akan
mampu menghasilkan dorongan yang sa-
ngat kuat kepada seorang individu (Win-
kel, 1996; Sardiman, 2007). Sehingga apa-
bila dikaitkan dengan pekerjaan perawatan
sepeda motor motivasi berprestasi ini
akan mampu mendorong siswa untuk
memperoleh prestasi yang baik. Dikata-
kan demikian karena dalam sebuah pe-
kerjaan merawat sepeda motor, seorang
individu dituntut untuk mampu menyele-
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saikan pekerjaan-pekerjaan yang rumit
dan penuh resiko.

Siswa yang memiliki motivasi yang
tinggi akan senantiasa berusaha dan me-
miliki dorongan untuk menguasai materi
yang harus dipelajarinya. Yaitu dengan
lebih banyak menyediakan waktu untuk
memahami apa yang telah dipelajarinya.
Selain itu siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi akan lebih tekun dan
ulet dalam mengikuti proses belajar meng-
ajar dikelas. Sehingga apabila seorang
memiliki motivasi berprestasi tinggi, akan
mampu meperoleh hasil belajar yang
baik. Pendapat ini juga didukung oleh
penelitian yang pernah dilakukan oleh
Eko (2007), Santoso (2008), dan Rima
(2009) yang membuktikan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara
motivasi berprestasi dan hasil belajar.

Interaksi antara Penjadwalan dan
Motivasi Berprestasi

Tidak adanya interkasi yang signifi-
kan yang terjadi antara model penjadwal-
an dan motivasi berprestasi menunjukkan
bahwa model penjadwalan block release
secara umum dapat meningkatkan hasil
belajar Perawatan Sepeda Motor, baik
untuk siswa dengan motivasi berprestasi
rendah maupun untuk siswa dengan
motivasi berprestasi tinggi. Bertolak dari
temuan ini maka penggunaan model
penjadwalan block release tidak memiliki
kekhususan untuk harus dikenakan pada
siswa dengan tingkatan motivasi berpres-
tasi tinggi saja atau sebaliknya.

Jika sebuah proses pembelajaran ber-
jalan efektif maka menghasilkan pen-
capaian hasil belajar yang tinggi. Keefek-
tifan proses belajar tersebut salah satunya
dipengaruhi oleh model jadwal yang di-
gunakan (Arikunto, 1988). Dengan meng-
gunakan jadwal yang tepat maka waktu
yang terbuang selama proses pembel-
ajaran dapat diminimalisir. Selain itu dari
karakteristik mata pelajaran yang me-
nuntut waktu lebih panjang juga akan

terpenuhi jika penggunaan jadwal yang
digunakan tepat.

Keefektifan model penjadwalan block
release ini telah dibuktikan oleh Afandi
(2007) dan Schoot (2008). Afandi dalam
penelitiannya mengatakan dengan model
penjadwalan block release akan dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
proses pembelajaran peserta didik. Sedang-
kan Schott mengatakan dengan peng-
gunaan model penjadwalan block ini,
waktu efektif yang tersedia lebih banyak.
Hal ini terbukti dengan tidak adanya in-
teraksi antara model penjadwalan dengan
motivasi berprestasi.

Pengaruh Model Penjadwalan dan
Motivasi Berprestasi

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga
yang menyatakan tidak ada interkasi
antara model penjadwalan dan tingkatan
motivasi terhadap perolehan nilai hasil
belajar subjek penelitian, maka akan di-
lihat seberapa besar pengaruh yang dapat
ditimbulkan oleh salah satu variabel bebas
atau kedua variabel bebas terhadap per-
olehan skor hasil belajar. Besar pengaruh
ini pada hakikatnya dapat diketahui me-
lalui varian yang ditimbulkan atas varia-
bel bebas. Besar kecil pengaruh dapat di-
intepretasikan dari angka indeks eta dari
perhitungan Anava.

Besar varian nilai hasil belajar yang
timbul akibat pengaruh model penjadwal-
an adalah sebesar 0,331 dan hal ini jika
dikualifikasikan berada pada tingkatan
sedang. Temuan ini sesuai dengan pen-
dapat Arikunto yang menyatakan bahwa
jika jadwal pelajaran tidak disusun dengan
benar, maka akan banyak waktu yang
terbuang. Hal ini sesuai dengan temuan
Mukhadis (2003:5) yang menyatakan
bahwa 68,19% timbulnya kesulitan bel-
ajar disebabkan oleh kurangnya waktu
yang tersedia.

Selain itu Hughes (2004) dalam jurnal
Kevin et.al (2008), yang menyatakan
bahwa ada pengaruh positif antara model
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penjadwalan block terhadap perolehan
hasil belajar. Besar pengaruh ini dijelas-
kan oleh Kevin et.al, dimana penggunaan
model penjadwalan akan mempengaruhi
lama waktu tatap muka antara guru de-
ngan siswa yang mana dengan perbedaan
waktu yang lebih lama guru akan dapat
menggali materi pelajaran yang lebih da-
lam dan akan dapat menciptakan tantang-
an pembelajaran alami seperti ditemukan-
nya berbagai pengalaman oleh siswa
dalam kegiatan pembelajaran di laborato-
rium, dapat tercipta kerja sama kelompok
dan dapat dilakukan penugasan proyek.

Pendapat Kevin et.al di atas, jika di-
hadapkan pada mata pelajaran perawatan
sepeda motor yang hampir keseluruhan
kegiatan dilaksanakan di laboratorium
atau sebuah bengkel dan pembelajaran
juga bersifat penugasan proyek yakni
melakukan seluruh kegiatan perawatan
sepeda motor maka, hasil temuan yang
didapatkan dalam penelitian ini ter-
dukung.

Sedangkan besar pengaruh yang di-
timbulkan oleh motivasi berprestasi atas
perolehan hasil belajar jika dikualifikasi-
kan merupakan pengaruh yang sangat
besar, yakni 0,476. Temuan ini sesuai
dengan pendapat Mc Cleland dan Atkin-
son dalam Djiwandono (1989), yang me-
nyatakan motivasi yang paling penting
untuk psikologi pendidikan adalah moti-
vasi berprestasi dimana seorang cende-
rung untuk berjuang mencapai sukses
atau memilih suatu kegiatan yang ber-
orientasi untuk tujuan sukses atau gagal.
Hasil temuan ini juga didukung oleh
(Eko, 2007), (Santoso, 2008), dan (Rima,
2009) yang mengatakan ada keterkaitan
yang positif antara motivasi dan hasil
belajar.

Dari hasil temuan ini dapat diindika-
sikan bahwa untuk melakukan pekerjaan
perawatan sepeda motor yang di dalam-
nya memiliki tingkat kesulitan dan ke-
rumitan tersendiri akan dapat dikerjakan

dengan baik oleh orang yang termotivasi
terutama orang yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi. Hal ini dikarenakan
orang yang memilki motivasi berprestasi
tinggi akan cenderung selalu menunjuk-
kan semangat dalam menyelesaikan ma-
salah atau tugas secara konsisten, bekerja
terus walaupun tidak diawasi, atau secara
sukarela mempertahankan kinerjanya da-
lam usaha mencapai tujuan sukses. Ka-
rena hal itulah motivasi berprestasi ini
memiliki pengaruh yang besar dalam me-
nentukan perolehan hasil belajar.

Varian pada perolehan hasil belajar
yang timbul akibat pengaruh kedua varia-
bel bebas dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,54. Hal ini dapat diintepretasi-
kan bahwa kedua variabel bebas yang
berupa model penjadwalan motivasi ber-
prestasi memiliki pengaruh yang sangat
besar dalam menimbulkan varian pada
perolehan hasil belajar. Dengan demikian
maka kedua variabel ini harus selalu
menjadi perhatian guna meningkatkan
perolehan hasil belajar agar diperoleh
hasil yang optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil-hasil penelitian ini sebagai be-
rikut. Pertama, penggunaan model pen-
jadwalan yang berbeda akan mempe-
ngaruhi hasil belajar yang berbeda pula.
Dimana perolehan hasil belajar siswa
yang dikenai model penjadwalan block
release lebih baik jika dibandingkan de-
ngan model penjadwalan hour release
pada mata pelajaran muatan lokal dengan
standar kompetensi Perawatan Sepeda
Motor. Kedua, motivasi berprestasi akan
mempengaruhi hasil belajar. Dimana sis-
wa yang memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi akan mendapatkan hasil bel-
ajar yang lebih memuaskan. Ketiga, tidak
adanya interaksi antara model penjadwal-
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an dengan motivasi berprestasi. Ini berarti
bahwa model penjadwalan block release
akan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara umum pada kompetensi da-
sar Perawatan Sepeda Motor baik siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
maupun siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah.

Berdasarkan temuan-temuan ini diaju-
kan beberapa saran. Saran atas hasil temu-
an ini adalah. Pertama, untuk mandapat-
kan hasil belajar yang lebih baik terutama
untuk mata pelajaran kompetensi kejuruan
atau produktif sebaiknya model penjad-
walan yang digunakan adalah model
block release. Khusus untuk SMK Negeri
1 Banyuanayar agar dilakukan perubahan
model penjadwalan terutama untuk mata
pelajaran muatan lokal Teknik Sepeda
Motor dan mata pelajaran Produktif Tek-
nik Kendaraan Ringan. Kedua, selalu me-
ningkatkan tingkat motivasi berprestasi
siswa yang sudah ada dan selalu mem-
berikan dorongan kepada siswa yang
telah termotivasi sehingga akan dapat
menjaga kebermotivasian pada diri siswa
yang nantinya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa tersebut.

Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah. Pertama, dalam penelitian ini mo-
del penjadwalan yang telah diteliti hanya
dua model dimana sebenarnya model
penjadwalan yang ada adalah tiga model.
Sehingga diharapkan ada penelitian yang
dilakukan untuk mengungkapkan penga-
ruh penggunaan ketiga jadwal tersebut
pada sebuah mata pelajaran. Kedua, mata
pelajaran yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah muatan lokal yang identik
dengan mata pelajaran produktif. Peneliti
menyarankan untuk melakukan penelitian
pengaruh model penjadwalan pelajaran
terhadap mata pelajaran yang lain seperti
kelompok mata pelajaran normatif atau

adaptif dan bagaimana dampak dalam
perolehan hasil belajarnya. Ketiga, dalam
penelitian ini penggunaan model pen-
jadwalan hanya dilihat dari dimensi peng-
alokasian waktu atau periode tatap muka
dalam setiap kali pertemuan saja, karena
dalam sebuah jadwal selalu termuat ruang-
an, guru dan siswa. Dalam hal ini pe-
ngaruh atas penggunaan sebuah jadwal
tidak bisa terlepas dari ketiga hal ter-
sebut. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian yang lebih jauh mengenai dam-
pak dari penggunaan jadwal pelajaran
terhadap penggunaan ruangan, penyedia-
an guru dan pengaturan siswa.
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